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ABSTRAK 

Masa lima tahun pertama kehidupan merupakan masa yang sangat peka terhadap lingkungan 

dan masa ini berlangsung sangat pendek serta tidak dapat diulangi lagi, maka masa balita disebut 

sebagai “Masa Keemasan” (Golden Period), “Jendela Kesempatan” (Window Of Opportunity) dan 

“”Masa Kritis” (Critical Period) (Depkes RI, 2005), diperlukan rangsangan/stimulasi yang berguna 

agar potensi berkembang, sehingga perlu mendapat perhatian.. Penelitian ini bertujuan untuk  

menganalisa Pengaruh Perkembangan Anak Prasekolah Usia 36-72 Bulan Pada Ibu Bekerja Dan Ibu 

Rumah Tangga Di PAUD Wilayah Kelurahan Kalisari, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya.Sampel 

penelitian ini sebanyak 64 anak usia 36-72 bulan. Desain  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan  desain “cross sectional”, sedangkan untuk uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon. 

Uji statistik Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai sig = 0.000< 0.05 yang artinya terjadi perbedaan 

yang signifikan antara perkembangan anak dengan status pekerjaan ibu di PAUD dan TK Wilayah 

Kelurahan Kalisari Surabaya,sehingga diperlukan kontribusi utama seorang ibu dalam 

memsosialisasikan anak, sehingga anak mampu mengembangkan sikap diri yang kritis dan dengan 

cepat belajar mengekspresikan diri mereka sendiri serta menjadikan anak lebih bertanggung jawab 

dalam perawatan diri mereka sendiri. 

 
Kata Kunci : Perkembangan, Anak Pra Sekolah, Ibu Bekerja, Ibu Rumah Tangga 
 

ABTRACT 

The first five years of life is a time that is very sensitive to the environment and this period lasts very 

short and cannot be repeated anymore, so the toddler period is referred to as the "Golden Period" 

("Golden Period"), "Window of Opportunity" and "" Critical Period (MOH RI, 2005), necessary 

stimulation / stimulation is useful so that the potential to develop, so it needs attention. This research 

aims to analyze the Influence of Preschool Children Age 36-72 Months in Working Mothers and 

Housewives Stairs in PAUD Kalisari Village, Mulyorejo District, Surabaya. The samples of this 

study were 64 children aged 36-72 months. The design used in this study is to use a "cross sectional" 

design, while for statistical tests use the Wilcoxon Test. Wilcoxon statistical test shows that the value 

of sig = 0.000 <0.05, which means that there is a significant difference between the development of 

the child with the mother's work status in PAUD and Kindergarten Kalisari Surabaya, so that a 

mother's primary contribution is needed in socializing the child, so that the child is able to develop 

a self attitude critical and quickly learn to express themselves and make children more responsible 

for their own care. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa lima tahun pertama kehidupan 

merupakan masa yang sangat peka terhadap 

lingkungan dan masa ini berlangsung sangat 

pendek serta tidak dapat diulangi lagi, maka 

masa balita disebut sebagai “Masa 

Keemasan” (Golden Period), “Jendela 

Kesempatan” (Window Of Opportunity) dan 

“”Masa Kritis” (Critical Period)[4] 

diperlukan rangsangan/stimulasi yang 

berguna agar potensi berkembang, sehingga 

perlu mendapat perhatian. Perkembangan 

anak akan optimal bila interaksi sosial 

diusahakan sesuai dengan kebutuhan anak 

pada berbagai tahap perkembangan nya, 

bahkan sejak bayi masih didalam 

kandungan. Sedangkan lingkungan yang 

tidak mendukung akan menghambat 

perkembangan anak.[25] Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Dixy 

Febrianita Titi Pratama Putri, Kusbaryanto 

(2012) dengan judul Perbedaan Hubungan 

antara Ibu Bekerja dan Ibu Rumah Tangga 

terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia 2-5 

Tahun, menyatakan terdapat hubungan yang 

bermakna antara profesi ibu dengan 

perkembangan anak, namun tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara profesi ibu 

dengan pertumbuhan anak, pola asuh 

makan, dan pola asuh pemberian stimulus. 

Tujaun penelitian ini adalah untuk 

Menganalisis pengaruh perkembangan pada 

anak prasekolah usia 36-72 Bulan pada ibu 

yang bekerja dan ibu rumah tangga di 

PAUD Wilayah Kelurahan Kalisari, 

Kecamatan Mulyorejo, Surabaya 

 

 
 

 

 

 

2. METODE PENILAIAN 

Metode penelitian ini adalah  observasi 

analitik dengan  desain Cross Sectional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 15 

PAUD dan TK di Wilayah Kelurahan 

Kalisari, Pengambilan sampel secara cluster 

random sampling dengan mengambil 3 

PAUD/TK menggunakan random dengan 

jumlah 64 anak usia 36-72 Bulan.Variabel 

dalam penelitian ini yaitu variable 

independen yang terdiri dari ibu bekerja dan 

ibu rumah tangga, variabel dependen yakni 

perkembangan anak prasekolah usia 36-72 

bulan. Instrument Penelitian menggunakan 

kuesioner untuk gambaran tentang ibu 

terhadap anak dan lembar observasi KPSP 

untuk mengetahui perkembangan anak. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan 

observasi. Teknik pengolahan data yaitu 

editing, scoring, coding, pemrosesan data, 

cleaning data. Analisis data 

menggunanakan uji statistik Man Whitney. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

A. DATA UMUM 

1. Usia Anak  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia Anak 

Umur 

anak 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 

12-60 

Bulan 
31 48,4% 

60-72 

Bulan 
33 51,6% 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar anak berusia 

60-72 bulan yaitu sebanyak 33 anak 

(51,6%) 
 

 

 

2. Jenis Kelamin 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin Anak 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 

Perempuan 26 40,6 

Laki-laki 38 59,4 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 38 anak (59,4%) 
 

3. Indeks Massa Tubuh 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Indeks 

Massa Tubuh Anak 

IMT Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Sangat 

Kurus 
1 1,6 

Kurus 2 3,1 

Normal 50 78,1 

Gemuk 8 12,5 

Sangat 

Gemuk 
3 4,7 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar berindeks massa 

tubuh normal yaitu sebanyak 50 anak 

(78,1%)  

 

B. DATA KHUSUS 

1. Status Pekerjaan Ibu 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Status 

Pekerjaan Ibu 

Status 

Pekerjaan 

Ibu 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Ibu 

Bekerja 
35 54,7 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

29 45,3 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 4 didapatkan 

bahwa hampir setengah  Ibu bekerja 35 

responden (54,7%)  
 

2. Status Perkembangan Anak 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Status 

Perkembangan Anak Usia 36-72 Bulan 

Perkembanga

n Anak 

Frekuens

i 

Presentas

e (%) 

Sesuai Umur 29 45,3 

Meragukan 24 37,5 

Penyimpangan 11 17,2 

Jumlah 64 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 didapatkan hasil 

hampir setengah perkembangan anak sesuai 

umur nya yaitu 29 anak (45,3%) 
 

3. Pengaruh Perkembangan Anak Pada 

Kelompok Ibu Bekerja 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Anak Usia 

36-72 Bulan Pada Kelompok Ibu 

Bekerja 

Perkembangan Anak 

Pada Ibu Bekerja 

Frekue

nsi 

Perse

ntase 

(%) 

Sesuai Umur 16 45,7 

Meragukan 13 37,2 

Penyimpangan 6 17,1 

Jumlah 35 100 

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan hasil 

perkembangan anak pada ibu bekerja 

hampir setengahnya sesuai umur yaitu 16 

anak (45,7%) 
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4. Pengaruh Perkembangan anak pada 

kelompok Ibu Rumah Tangga 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi 

Perkembangan  Anak Usia 36-72 Bulan 

Pada Kelompok Ibu Rumah Tangga 

Perkembangan 

Anak pada 

Ibu Rumah Tangga 

Freku

ensi 

Persent

ase (%) 

Sesuai Umur 13 44,8 

Meragukan 11 38 

Penyimpangan 5 17,2 

Jumlah 29 100 

 

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil 

perkembangan anak pada ibu rumah tangga 

hampir setengahnya sesuai umur yaitu 13 

anak (44,8) 
 

5. Tabulasi Silang Perbedaan 

Perkembangan Anak dengan Status 

Pekerjaan Ibu 

Tabel 8 Hasil Tabulasi Silang Perbedaan 

Perkembangan Anak Prasekolah (Usia 

36-72 Bulan) dengan Status Pekerjaan 

Ibu 

 

Status 

Pekerjaan 

Ibu 

Perkembangan Anak 
 

Total 

Sesuai 
Meraguka

n 

Menyimpa

ng 
 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Ibu bekerja 16 45,7 13 37,2 6 17,1 
3

5 
100 

Ibu Rumah 

Tangga 
13 44,8 11 38 5 17,2 

2

9 
100 

Total 29 45,3 24 37,5 11 17,1 
6

4 
100 

 

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan Hasil 

tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 35 

ibu bekerja perkembangan anak hampir 

setengahnya sesuai umur  yaitu sebanyak 16 

anak (45,7%). Sedangkan 29 ibu rumah 

tangga hampir setengahnya  perkembangan 

anak sesuai yaitu sebanyak 13 anak 

(44,8%). 

 

6. Uji Statistik 

Tabel 9 Distribusi Uji Statistik 

Test Statisticsa 

 profesi - kpsp 

Z -6.881b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan hasil Uji 

statistik Wilcoxon menunjukkan bahwa 

nilai sig = 0.000< 0.05 yang artinya terjadi 

perbedaan yang signifikan antara 

perkembangan anak dengan status 

pekerjaan ibu 

 

4. PEMBAHASAN 

Status Pekerjaan Ibu 

Berdasarkan pada Tabel 4 didapatkan 

bahwa lebih dari setengahnya dengan status 

pekerjaan, Ibu bekerja 35 responden 

(54,7%). Hal ini di sebabkan karena dari 

awal sebelum menikah, para ibu sudah 

mempunyai pekerjaan, sehingga setelah 

menikah mereka tetap melanjutkan untuk 

tetap bekerja 

 

Status Perkembangan Anak 

Berdasarkan pada Tabel 5 didapatkan hasil 

hampir setengah perkembangan anak sesuai 

umur nya yaitu 29 anak (45,3%). Hal ini di 

sebabkan karna banyaknya informasi yang 

sudah didapatkan orang tua sehingga orang 

tua dapat melakukan stimulasi dari 

informasi yang didapatkan. 
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Perkembangan Anak Berdasarkan 

Status Pekerjaan Ibu 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil 

hampir setengah perkembangan anak usia 

36-72 bulan sesuai usianya yaitu 29 anak 

(45,3%), pada Tabel 6. menunjukkan bahwa 

perkembangan anak pada ibu bekerja 

hampir setengahnya sesuai usianya yaitu 

sebanyak 16 anak (45,7%), dan pada Tabel 

7. menunjukkan bahwa perkembangan anak 

pada ibu rumah tang hampir setengahnya 

sesuai usia yaitu sebanyak 13 anak (44,8%). 

Dalam penetian ini didapatkan data 

perkembangan anak pada ibu bekerja dan 

ibu rumah tangga tidak terjadi perbedaan 

yang signifikan karena pada era revolusi 

industri 4.0 ibu rumah tangga juga memiliki 

akses informasi yang sama dengan ibu 

bekerja, sehingga tingkat pemahaman 

tentang perkembangan anak juga 

meningkat. Berdasarkan Tabel 9 didapatkan 

hasil Uji statistik Wilcoxon menunjukkan 

bahwa nilai sig = 0.000< 0.05 yang artinya 

terjadi perbedaan yang signifikan antara 

perkembangan anak dengan status 

pekerjaan ibu 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil dari uji statistik Wilcoxon 

menunjukkan bahwa nilai sig = 0.000<0.05 

yang artinya terjadi perbedaan yang 

signifikan antara perkembangan anak 

dengan status pekerjaan ibu di PAUD dan 

TK Wilayah Kelurahan Kalisari Surabaya. 

Hal ini terjadi karena kurangnya interaksi 

dan stimulasi yang diberikan orang tua 

dalam menstimulus perkembangan anak. 

Saran 

Perkembangan anak tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi salah 

satu yaitu stimulsi orang tua,maka 

diharapkan orang tua lebih peduli terhadap 

anak, berkomunikasi dan menjadi teman 

serta dapat memberi stimulasi pada anaknya 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan 

anak dapat terlewati sesuai dengan harapan 
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